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BAB IX
DISKUSI DAN KESIMPULAN

1X.1. Diskusi

Udang merupakan salah satu komoditi penting perikanan yang pada saat ini
mengalami peningkatan produksi. Permintaan udang yang semakin meningkat
menyebabkan semakin meningkat pula volume limbah yang dihasilkan. Cangkang
udang merupakan limbah yang dapat mencemari lingkungan jika tidak dimanfaatkan
atau diolah. Pengolahan cangkang udang yang dapat member nilai tambah dapat
dilakukan dengan menjadikannya sebagai serbuk yang kemudian diolah lebih lanjut
menjadi kitin dan kitosan yang merupakan bahan industri yang bernilai tinggi.
Produk-produk tersebut dapat digunakan untuk képerluan kosmetik, industri pangan,
pertanian dan pengelolaan lingkungan. Kitosan juga digunakan sebagai makanan .
kesehatan antara’ lain untuk mem-mmkan kadar kolesterol dengan cara mengikat
lemak makanan yang masuk ke dalam tubuh.

Sebelum diolah menjadi kitosan, cangkang udang terlebih dahulu diolah
menjadi kitin. Teknologi produksi untuk memperoleh kitin dilakukan melalui proses
deproteinasi dan demineralisasi (penghilangan protein dan mineral dari kulit atau
cangkang udang), selanjutnya dilakukan proses deasetilasi ﬁntuk mengubah kitin
menjadi kitosan, |

Pabrik kitosan ini direncanakan dengan kapasitas 500 ton per tahun dan
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan kitosan di dalam negen sehingga mengurangi
jumlah kitosan yang diimpor. Pabrik kitosan ini didirikan di daerah Lebani Waras,
Gresik, Jawa Timur. Daerah ini dekat dengan sungai Kalimas sehingga suplai air

dapat diperoleh dari sungai tersebut dan daerah Gresik dekat dengan Surabaya
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sehingga penyuplaian bahan baku dan pendistribusian produknya mudah. Limbah
cangkang udang diperoleh dari pabrik pengawétan makanan di Surabaya.

Pabrik ini layak didirikan berdasarkan analisa ekonomi yang dilakukan
dengan 2 metode yaitu metode Linear dan metode Discounted Cash Flow. Hasil
analisa ekonomi menyatakan bahwa :

1. Rate of Return atau laju pengembalian modal berada diatas bunga bank saat
inl. Hal ini menunjukan bahwa pendirian pabrik ini lebih menguntungkan
daripada dismpan di bank.

2. Waktu pengembalian modal (POT) berkisar antara 2-5 tahun. Range POT ini
cukup memuaskan untuk sebuah pabrik kimia.

3. Titik Impas (BEP) diperoleh sebesar 32,86 % dan 34,81 %. Hal ini sngat

mengutungkan bagi pabrik.

IX.2. Kesimpulan

Prarencana pabrik kitosan layak didirikan secara teknis maupun ekonomis
berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan. Hasil analisa yang telah dilakukan
dapat ditunjukan seperti di bawah ini :
Perencanaan QOperasi :
Jenis proses : Untuk kitin : deproteinasi dan demineralisasi

Untuk kitosan : deasetilasi

Operasi - kontinyu 24 jam per hart, 330 hari per tahun
Prpduk - kitosan
Bahan baku : Cangkang udang = 3018 kg/hari

NaOH 48% = 18128,3595 L/hari
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HC137% =2278,2417 L/hari
Utilitas - Air = 80,0976 m*/hari
Listrik =264,7675 kVA
Bahan bakar = 341.641,9659 L/tahun
NaCl =2,7014 kg/hari
Steam = 95932981 kg/hari
Tawas = 11,2137 kg/hari
Kaporit = 665 mL/hari
Lokasi pabrik : Lebant Waras, Gresik, Jawa timur
Analisa Ekonomi :
Modal tetap (FCI) : Rp. 148.854.296.313 43
Modal ketja (WCT) :Rp. 26.268.405.231,78

Biaya Produksi Total (TPC) : Rp. 266.717.271.313,64

Penjualan per tahun : Rp. 349.649.712.970,56
Laba sebelum pajak :Rp. 82.932.441.656,92
Laba sesudah pajak :Rp. 53.944.837.077,00

1. Metode Linear
Rate of Return sebelum pajak : 47,36 %
Rate of Return sesudah pajak : 30,80 %
Pay Out Time sebelum pajak : 1,4658 tahun
Pay Out Time sesudah pajak :2,0513 tahun
Titik impas (BEP) 132,80 %

2. Metode Discounted Cash Flow

Rate of Return sebelum pengembalian pinjaman : 36,443 %
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Rate of Return sesudah pengembalian pinjaman : 33,513 % -
Rate of Equity sebelum pengembalian pinjz;man 155,67 %
Rate of Equity sesudah pengembalian pinjaman : 51,52 %
Pay Out Time sebelum pengembalian pinjaman : 2,73 tahun
Pay Out Time sebelum pengembalian pinjaman : 2,92

Titik impas (BEP) : 34,81 %
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